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Abstrak  
Permainan lego merupakan salah satu alat yang dapat meningkatkan kemampuan motorik 
halus. Motorik halus anak usia prasekolah sangat penting, karena perkembangan motorik 
halus menggunakan  gerakan otot-otot halus atau sebagian anggota tubuh tertentu yang 
dipengaruhi oleh kesempatan untuk belajar dan berlatih. Penelitian ini menggunakan quasi 
eksperimen dengan pendekatan pre and post test with control. Alat pengumpul data 
menggunakan lembar Kuesioner Pra Skrinning Perkembangan. Teknik analisis data 
menggunakan uji paired-samples t test. Hasil penelitian menginformasikan bahwa terdapat 
peningkatan kemampuan motoric anak setelah dilakukan intervensi dengan permainan lego 
di Tk Nurul Falah Desa Jeruk Sok-Sok Kecamatan Binakal Bondowoso. Implikasi dari 
penelitian ini adalah orang tua perlu untuk mengetahui cara stimulasi tumbuh kembang anak 
yang tepat yaitu dengan permainan lego yang memberikan banyak manfaat baik untuk anak 
usia dini atau orang tua.  
 
Kata Kunci: permainan lego; perkembangan; motorik halus; anak usia 3-6 tahun 

 

Abstract  
Lego games are a tool that can improve fine motor skills. Fine motor skills in preschool 
children are very important, because the development of fine motor skills uses 
movements of fine muscles or certain parts of the body which are influenced by 
opportunities to learn and practice. This research uses a quasi-experiment with a pre and 
post test with control approach. The data collection tool uses the Developmental Pre-
Screening Questionnaire sheet. The data analysis technique uses the paired-samples t 
test. The results of the research indicate that there was an increase in children's motor 
skills after intervention with Lego games at Nurul Falah Kindergarten, Jeruk Sok-Sok 
Village, Binakal Bondowoso District. The implication of this research is that parents need 
to know the right way to stimulate children's growth and development, namely with 
Lego games which provide many benefits for both young children and parents. 
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Pendahuluan  
Anak usia dini mengalami proses perkembangan pada aspek motorik yang 

merupakan aspek penting dalam kehidupan mereka. Perkembangan motorik terdiri dari 
motorik kasar yaitu berhubungan dengan perkembangan pergerakan dan sikap tubuh dan 
motorik halus yang berhubungan dengan melakukan gerakan yang melibatkan bagian-bagian 
tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil. Perkembangan motorik halus 
merupakan indikator yang lebih baik daripada motorik kasar dalam mendiagnosis gangguan 
motorik anak usia prasekolah (Dathe et al., 2020). Motorik halus anak usia prasekolah sangat 
penting, apabila terjadi gangguan motorik halus, maka juga dapat berdampak pada aspek 
perkembangan lainnya. Dampak tidak tercapainya perkembangan motorik halus pada anak 
usia dini meliputi rentan terhadap bahaya ketika berkomunikasi dengan komunitasnya, tidak 
mampu menyelesaikan pendidikan sehingga berdampak pada kurang diterimanya pada 
aspek pekerjaan sehingga menyebabkan kemiskinan dan terjadinya kesenjangan sepanjang 
siklus hidup dan mungkin juga lintas generasi (Sania et al., 2019). 

Data dari United Nations Children’s Fund (UNICEF) tahun 2018 menyebutkan bahwa 
hanya sekitar 27,5% dari 3 juta anak menggunakan pengembangan motorik halusnya 
(Andarwati et al., 2019). Survey yang dilakukan oleh negara Amerika Serikat pada tahun 2017 
menunjukkan bahwa lebih dari 250 miliar anak usia dini  mengalami gangguan 
perkembangan motorik halus sehingga  tidak mampu bersaing dengan anak lain (Sania et al., 
2019). Menurut Riset Kesehatan Dasar (tahun 2018) menunjukkan bahwa terdapat gangguan 
perkembangan motorik halus pada anak usia dini sebesar 7,5 (Kementrian Kesehatan RI, 
2018). Provinsi JawaTimur memiliki angka prevalensi gangguan perkembangan motorik 
halus pada anak usia dini sebesar 24,5%. Dinas Kesehatan Bondowoso mencatat angka 
prevalensi gangguan perkembangan motori halus sebanyak 1.136 anak.  

Stimulasi terhadap perkembangan motorik halus anak usia dini seharusnya dilakukan 
oleh orang tua anak. Selain orang tua, stimulasi perkembangan motorik halus dapat juga 
dilakukan oleh guru mereka ketika anak usia dini berada di sekolah mereka(Saleh et al., 2023). 
Perkembangan motorik halus dapat diasah atau distimulasi dengan menggunakan perpaduan 
gerakan tangan yang meliputi ketangkasan, manipulasi Kemampuan motorik halus yang 
dimiliki individu dapat dilihat dari kemampuan menyelesaikan tugas-tugas dalam kehidupan 
sehari-hari, seperti mengunting, menulis, mengenggam benda, mengosok gigi, mengunakan 
baju, membereskan mainan, mengetik, melipat, memegang alat makan (Johnstone et al., 2022). 
Anak usia dini dapat berlatih menggenggam benda seperti bola sehingga meningkatkan 
kemampuan motorik halusnya. Anak usia dini dapat berlatih menggosok gigi sendiri 
sehingga akan menjadi terbiasa (Bondi et al., 2022).   

Stimulasi perkembangan motorik halus juga dilakukan dengan menggunting yang 
memberikan manfaat melatih Kerjasama antara tangan dan mata serta meningkatkan 
konsentrasi pada anak (Yan Yan et al., 2019). Stimulasi dengan kolase mampu untuk melatih 
kerjasama otot jari, tangan dan mata (Sari Kumala, 2012). Metode lain adalah finger painting 
yang bermanafaat untuk menjalin kerjasama mata dan tangan serta melatih konsentrasi serta 
dapat dijadikan media mengungkapkan kondisi emosi pada anak (Nurjanah et al., 2017). 
Metode bermain puzzle bermanfaat untuk melatih koordinasi otot tangan dan mata serta 
melatih ketelitian(Ayu Krisna, 2022).  

Selain berbagai macam metode untuk merangsang perkembangan motorik halus pada 
anak di atas, juga terpadat metode dengan permainan lego yang merupakan permainan yang 
mempunyai efektifitas paling tinggi jika dibandingkan dengan permainan lainnya. Permainan 
lego merupakan salah satu alat yang dapat meningkatkan kemampuan motorik halus, 
misalnya mengklasifikasikan benda ke dalam kelompok yang sama berdasarkan warna, 
bentuk dan ukuran, meningkatkan dan melatih kemampuan berfikir kreatif untuk 
memecahkan masalah sederhana. Anak-anak dapat menikmati berkreasi dan bereksperimen 
dengan media lego dalam menyusun balok. Mereka belajar bagaimana menyusun lego, 
menumpuk lego, menyeimbangkan lego yang lebih kecil ke lego yang lebih besar dan 
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menyusun balok dengan cara yang unik. Lego juga mempunyai warna yang cerah, bentuk 
yang beraneka ragam dan mudah untuk dipegang(Mutiara, 2019). 

Penulis telah melakukan studi awal di TK Nurul Falah Desa Jeruk Sok-Sok Kabupaten 
Bondowoso. Studi awal dilakukan dengan metode observasi dengan menggunakan instrumen 
penelitian yang diadopsi dari Peabody dan tahapan perkembangan motorik halus anak usia 
4-6 tahun. Peabody adalah tes bernama Peabody Developmental Motor Scale edisi ke 2 (PDMS-2) 
yang merupakan tes standar fungsi motorik yang dirancang untuk anak-anak usia dini yang 
terdapat komponen motorik halus. Komponen yang dinilai dalam tes Peabody  adalah 
kemampuan anak dalam menggenggam dan koordinasi mata dan tangan. Observasi 
dilakukan kepada delapan orang anak usia dini di TK Nurul Falah. Hasil studi awal 
menginformasikan bahwa lima orang anak belum mampu untuk menggengam benda yaitu 
bola dengan sempurna, bola yang mereka pegang masih sering jatuh. Delapan orang anak 
belum mampu dengan sempurna untuk melipat kertas dengan rapi belum mampu untuk 
untuk menulis dengan cara yang benar. Hasil studi awal ini menunjukkan bahwa kemampuan 
motorik anak masih rendah sehingga anak-anak masih memerlukan sebuah intervensi yang 
dapat dilakukan baik di sekolah maupun di rumah yang dapat meningkatkan kemampuan 
motorik halus. 

Penelitian sebelumya tentang efektifitas lego dalam meningkatkan kemampuan 
motorik halus anak dilakukan dengan memberikan instruksi tentang cara bermain lego yaitu 
dengan mencampur kepingan-kepingan lego menjadi satu rangkaian, kemudian menatanya 
kembali menjadi bentuk tertentu yang sudah ditentukan serta memberikan alat permainan 
edukatif berupa lego selama 15 menit selama 2 minggu (Setyaningsih & Wahyuni, 2021). 
Peneliti dalam penelitian lain juga memberikan instruksi khusus untuk membuat persegi, 
persegi panjang, dan lingkaran, mampu menyusun dan membentuk kepingan lego menjadi 
bentuk sederhana, dan mampu melepas rangkaian bentuk sederhana yang telah dibentuk dari 
lego(Christiana & Mahmudah, 2017). Ernita (2020) memberikan intervensi permainan lego 
dengan memberikan instruksi bahwa peserta harus meniru pola hewan yang sudah 
ada(Ernita, 2020). Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada 
instruksi yang diberikan. Penelitian sebelumnya memberikan instruksi khusus seperti harus 
membentuk lego sesuai dengan contoh yang sudah ada atau harus membuat bentuk tertentu. 
Penelitian saat ini tidak memberikan instruksi khusus untuk membuat bentuk tertentu, 
sehingga peserta bebas membuat bentuk apa saja yang mereka inginkan. Penelitian  ini  
bertujuan  untuk menganalisa pengaruh permainan lego terhadap perkembangan motorik 
halus pada anak usia 4-6 Tahun  Tk Nurul Falah Desa Jeruk Sok-Sok Kecamatan Binakal 
Bondowoso. 

 

Metodologi  
Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimen dengan pendekatan “one group 

pretest posttest”yang mengacu pada teori Campbell & Stanley (1966)(Hastjarjo, 2019). Populasi  
dalam  penelitian  ini adalah seluruh anak-anak usia 4-6 tahun di TK Nurul Falah Desa Jeruk 
Sok-Sok Kabupaten Bondowoso yaitu sebanyak 30 orang. Teknik sampling yang digunakan 
adalah total sampling. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 orang yang dibagi menjadi 
dua kelompok yaitu 15 orang pada kelompok intervensi dan 15 orang pada kelompok kontrol. 
Alat  pengumpulan  data  yang digunakan  adalah  lembar  Kuesioner Pra Skrinning 
Perkembangan yang  mengacu    pada   nilai  0-10.  Instrumen ini didapatkan dari Kementrian 
Kesehatan Republik Indonesia tahun 2017. Analisis data univariat menggunakan distribusi 
frekuensi dan analisis bivariat menggunakan uji paired-samples t test. 
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Gambar 1. Tahapan Proses Penelitian 

 

Hasil dan Pembahasan  
Penulis menyajikan data hasil penelitian yang telah dilakukan. Penjelasan hasil 

penelitian meliputi gambaran umum lokasi penelitian, karakteristik demografi responden 
yang terdiri dari jenis kelamin dan umur. Pengambilan data dilakukan pada anak di TK Nurul 
Falah Desa Jeruk Sok-Sok Kabupaten Bondowoso. 

 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin Responden di TK Nurul Falah Desa Jeruk 

Sok-Sok Kabupaten Bondowoso. 
 

Jenis Kelamin Frekuensi Prosentase 

Laki-laki 12 40.0 
Perempuan 18 60.0 

Jumlah 30 100.0 

 
Dari tabel 1 didapatkan hasil bahwa dari 30 responden mayoritas berjenis kelamin 

perempuan sebanyak (60%). 
 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Umur Responden di TK Nurul Falah Desa    Jeruk Sok-
Sok Kabupaten Bondowoso 

 

Umur Frekuensi Prosentase 

3-4 th 10 33.3 
≥4-5 th 13 43.3 
>5-6 th 7 23.3 
Total 30 100.0 

 
Dari tabel 2 didapatkan hasil bahwa dari 30 responden mayoritas berumur 4-5 tahun 

sebanyak (43,3%) . 
 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Pengaruh Perkembangan Motorik Halus Anak 3-6 Tahun Sebelum 
Dan Setelah Dilakukan Permainan Lego di TK Nurul Falah Desa Jeruk Sok-Sok Kabupaten 

Bondowoso 
 

No Perkembangan Motorik Halus 
Sebelum Setelah 
F % F % 

1. Sesuai  6  20.0  18  60.0 
2. Meragukan  17  56.7  10  33.3 
3. Menyimpang  7  23.7  2  6.7 

Total  30  100.0  30  100.0 

              
Berdasarkan tabel 3 diperoleh hasil bahwa perkembangan motorik halus anak di Tk 

Nurul Falah sebelum dan sesudah diberikan alat permainan lego,dari yang meragukan 
menjadi sesuai sejumlah 18 responden (60%), yang meragukan sejumlah 10 responden (33,3 
%) dan yang menyimpang menjadi 2 responden (6.7%).  
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Tabel 4    Hasil Perhitungan dengan Uji Paired Sample Test 
 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) 

 Std.Deviation Std.Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

   

   Lower Upper    

.567 .935 .171 .217 .916 3.319 29 .002 
 

 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan uji  Paired Sample Test kemudian 

diperoleh hasil P value = 0,02<0,05 artinya ada pengaruh permainan Lego terhadap 
perkembangan motorik halus anak usia prasekolah. 

               Anak usia dini berada dalam masa emas perkembangan, terutama motorik 
kasar, anak menyenangi kegiatan fisik mulai mengembangkan keterampilan baru dan 
memperbaiki keterampilan sebelumnya. Motorik halus berkembang lebih lamban, tetapi tetap 
dibantu dengan menyediakan kesempatan seluasnya-luasnya, begitupun peralatan dan bahan 
yang sesuai dan dukungan yang terus menerus diberikan kepada anak, adapun masalah atau 
kesulitan yang dihadapi anak dalam pengembangan motorik halus. Aktivitas pengembangan 
motorik halus anak taman kanak-kanak sangat bermanfaat untuk melatih keterampilan 
koordinasi motorik anak diantaranya koordinasi antara tangan dan mata yang dapat 
dikembangkan melalui kegiatan bermain. Tujuan dari pengembangan motorik halus yaitu 
mampu memfungsikan otot-otot kecil, seperti gerakan jari tangan, mampu mengkoordinasi 
kecepatan tangan dan mata. Manfaat lain dari pengembangan motorik halus yaitu untuk 
mendukung aspek pengembangan lainnya, seperti kognitif, bahasa, dan sosial. Karena setiap 
aspek perkembangan tidak terpisah antara satu sama lain(Ariyana & Rini, 2019). 

Proses tahapan perkembangan setiap anak sama, yaitu merupakan hasil dari proses 
pematangan. Tetapi dalam pencapaiannya, setiap anak memiliki kecepatan yang berbeda. 
Kemampuan motorik halus ini berkembang setelah kemampuan motorik kasar berkembang 
optimal. Perkembangan motorik halus pada usia tertentu menjadi lebih halus dan lebih 
terkoordinasi dibandingkan dengan masa bayi. Untuk memperhalus ketrampilan-
ketrampilan motorik, anak terus melakukan berbagai aktivitas(Rocha et al., 2021). Faktor 
motorik yang lambat dapat disebabkan oleh beberapa hal. Salah satu penyebabnya gangguan 
perkembangan motorik adalah kelainan tonus atau penyakit neuromuskular. Faktor 
lingkungan serta kepribadian anak juga dapat mempengaruhi keterlambatan dalam 
perkembangan motorik. Dampak motorik halus yang terlambat dapat mengakibatkan 
perkembangan anak tersebut menjadi terhambat dan tidak sesuai dengan usia, cenderung 
adanya gangguan pada sistem saraf (Maghfuroh, 2018). 

Perkembangan motorik halus anak prasekolah dapat dipengaruhi oleh faktor antara 
lain ialah jenis kelamin dan usia anak. sebagian besar anak berjenis kelamin perempuan 
sebanyak 18 anak (60,0%). Dimana dalam penelitian ini jenis kelamin anak yang normal 
kebanyakan adalah perempuan. Anak perempuan lebih mudah untuk diatur dan patuh 
terhadap orang tua, lain halnya dengan anak laki-laki yang cenderung sulit untuk diatur, 
diarahkan dan anak laki-laki biasanya sering membantah kepada orang tua dan lebih 
agresif(Huedo et al., 2017). Anak perempuan lebih mudah untuk diatur dan tenang berbeda 
dengan anak laki-laki yang cenderung lebih banyak tingkah, lebih sulit diatur, sering 
membantah kepada orang tua dan susah diarahkan. Hampir separuh anak berusia 4-5 tahun 
yaitu sebanyak 13 anak (43,3%). Dimana pada rentang usia ini perkembangan motorik halus 
anak stabil dan anak hampir menyelesaikan tugas perkembangan usia prasekolah. 
Perkembangan motorik halus pada usia ini dapat berlangsung stabil dan masih terjadi 
peningkatan pertumbuhan serta perkembangan, khususnya pada aktivitas fisik dan 
kemampuan kognitif(Barrocas et al., 2020). 



Pengaruh Permainan Lego terhadap Perkembangan Motorik Halus pada Anak Usia 3-6 Tahun 

DOI: 10.31004/obsesi.v7i5.5350 

6278 | Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 7(5), 2023 

Intervensi dengan permainan lego yang diterapkan kepada anak usia 3-6 tahun di TK 
Nurul Falah Desa Jeruk Sok-Sok Kabupaten Bondowoso terbukti efektif karena terdapat 
perubahan motorik halus dari semula 56,7% responden mempunyai motorik halus 
meragukan , setelah diberikan intervensi angkanya berubah turun menjadi 33,3%. Selain itu, 
dari yang semula motorik halusnya menyimpang (23,7%) turun menjadi (6,7%). Hal tersebut 
dikarenakan seringnya anak-anak bermain lego, sehingga koordinasi otot-otot kecil pada 
tangan dapat terlatih sehingga dapat memegang potongan gambar dan meletakkannya 
dengan tepat. Sehingga anak tidak lagi ada kesulitan yang akhirnya koordinasi mata dan 
tangan anak bekerja dengan baik. Peningkatan perkembangan motorik halus anak sebelum 
dan sesudah dikarenakan pemberian stimulasi yang diberikan secara teratur akan diterima 
oleh panca indera dan selanjutnya akan disampaikan ke otak. Otak maupun panca indera 
anak yang belum mencapai tingkat baru(Gonzalez et al., 2019). Hal ini akan memicu otak 
untuk belajar, menganalisa, memahami dan memberi respon yang tepat terhadap pemberian 
stimulus tersebut. Pemberian stimulus sebaiknya dilakukan setiap kali ada kesempatan 
berinteraksi dengan anak(Dathe et al., 2020). Semakin sering dan teratur rangsangan yang 
diterima, maka semakin kuat hubungan antara sel-sel otak tersebut. 
  

Simpulan  
Lego merupakan permainan yang menyenangkan dan edukatif bagi anak usia dini. 

Peneliti menginformasikan bahwa kemampuan motorik anak usia dini mayoritas adalah 
meragukan ketika dilakukan penilaian pra intervensi. Kemampuan motorik halus anak 
menjadi meningkat atau berada dalam kategori sesuai setelah dilakukan perlakuan dengan 
meminta anak untuk membuat karya bebas dengan lego sesuai dengan bentuk yang mereka 
inginkan dan yang ada di imajinasi mereka. Peneliti memberikan kebebasan dalam membuat 
karya bebas dengan lego kepada anak sehingga mereka tidak merasa terbebani. Intervensi 
dengan permainan lego mampu untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak. 
Implikasi dari penelitian ini adalah agar orang mengetahui bahwa lego memberikan manfaat 
untuk perkembangan anak sehingga orang tua perlu untuk memberikan fasilitas berupa 
permainan lego untuk bermain di rumah. Guru pendidikan anak usia dini juga perlu untuk 
menstimulasi anak usia dini untuk bermain dengan lego di sekolah dengan memasukka 
permainan lego ke dalam kurikulum sekolah. 
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